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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 

senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”1 

 (QS. an-Nisa’: 4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2006, h. 61. 
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ABSTRAK 

 
 

Penelitian skripsi ini berjudul: “Pandangan Imam Madzhab terhadap 
Mahar berupa Jasa”. Mahar merupakan pemberian dari calon mempelai laki-
laki kepada calon mempelai wanita, baik berbentuk barang, uang atau jasa 
yang tidak bertentangan dengan hukum Islam. Pemberian mahar merupakan 
suatu kewajiban yang bertujuan untuk meninggikan harkat dan martabat 
perempuan, tetapi saat ini mahar dianggap sebagai salah satu bagian dalam ritualitas 
akad nikah. Mahar yang diberikan beraneka ragam bentuknya, terutama mahar 
berupa harta benda (materi), padahal mahar dapat pula berupa jasa atau 
manfaat (non materi). Pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah bagaimana konsep mahar berupa jasa menurut imam madzhab, dan 
bagaimana keterkaitan pemberian mahar berupa jasa dalam akad perkawinan 
dengan konteks sekarang? 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library 
research) dengan metode kualitatif, oleh karena itu data-data sebagai 
penunjang penelitian, penulis dapatkan dari buku-buku yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Penulis dalam menganalisis data menggunakan metode 
deskriptif analitis.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep mahar berupa jasa 
menurut imam madzhab ini terkait dengan pendapat ulama tentang mahar berupa 
jasa. Pendapat-pendapat tersebut yaitu: 1) Imam Abu Hanifah, tidak 
membolehkan terutama mahar berupa jasa dalam membacakan atau mengajarkan 
ayat-ayat al-Qur’an karena mahar tersebut tidak termasuk harta yang tidak boleh 
mengambil upah darinya, sehingga tidak sah untuk dijadikan mahar, namun 
darinya wajib dibayar mahar mitsil. 2) Imam Malik, membolehkan karena jasa 
patut menjadi mahar, sama halnya dengan harta. 3) Imam Syafi'i, membolehkan 
karena mahar yang berupa jasa atau manfaat yang dapat diupahkan sah dijadikan 
mahar. 4) Imam Ahmad Hambali, membolehkan karena mahar berupa manfaat 
seperti halnya mahar berupa benda, dengan syarat manfaat harus diketahui. 

Keterkaitan pemberian mahar berupa jasa dalam akad perkawinan  dengan 
konteks sekarang ini sesuai dengan KHI, bahwa mahar boleh berupa barang, uang 
atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam (KHI Pasal 1 sub d). 
Mahar itu bisa berdasarkan asas kesederhanaan dan kemudahan serta berdasarkan 
kesepakatan kedua belah pihak baik bentuk dan jenisnya (KHI Pasal 30 dan 31). 

 
 

Kata Kunci: Mahar, Mahar berupa Jasa 
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 Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
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dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan pengarahan dalam skripsi ini. 

4. Ibu Anthin Lathifah, M.Ag. selaku ketua jurusan Ahwal al-Syahsiyah Fakultas 

Syari’ah IAIN Walisongo Semarang. 

5. Seluruh Dosen, karyawan dan civitas akademika di Fakultas syari’ah IAIN 

Walisongo Semarang yang telah membekali berbagai ilmu pengetahuan 

sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 

6. Ayahanda dan Ibunda tercinta, yang telah memberikan dukungan serta 
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telah mensuport penulis untuk menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-

baiknya. 

8. Rental E & E, yang selalu siap kapanpun penulis butuhkan. 

9. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Kepada mereka semua tiada yang dapat penulis perbuat untuk membalas 

kebaikan mereka, kecuali penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan terima 

kasih yang sebanyak-banyaknya serta sekuntum do’a semoga Allah membalas 

semua amal kebaikan mereka dengan balasan yang lebih dari yang mereka 

berikan. 

Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, baik dari segi bahasa, isi maupun analisisnya, sehingga kritik dan 
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berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
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